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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa m odul d igita l in teraktif  
terintegrasi STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) pada materi teori rela t ivitas 
dan konsep kuantum untuk siswa  SMA kelas XII. Model penelitia n yang d igunakan Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation dan Evaluation). Pada penelitian awal ini, peneliti menggunakan metode survei 
deskriptif analisis. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, hasil yang d idapatkan sebagai beriku t:  a) 

sebanyak 100% (52 responden) menyatakan mengetahui modul digital, b) 75% (39 responden) 
menyatakan modul digital interaktif dengan video, animasi, dan simulasi membantu mempelajari fisika, 

c) 44,2% (23 responden) menyatakan baru mengetahui istilah STEM, d) sebesar 96,2% (50 responden) 
menganggap bahwa materi teori relativitas dan konsep kuantum sulit. Berdasarkan jurnal yang relevan  
didapatkan hasil kondisi modul digital interaktif terintegrasi STEM yang ada saat ini hanya pada materi 

mekanika klasik saja, belum ada pada materi relativitas dan konsep kuantum. Kesim pulan  penelit ia n 
awal ini dengan judul modul digital interaktif terintegrasi STEM (Science, Technology, Engineering, 
and Mathematics) pada materi teori relativitas dan konsep kuantum adalah la yak d ila kukan dengan 

karakteristiknya ada 2 topik dan 4 kegiatan belajar, ada video, animasi, dan evaluasi yang interaktif. 

Kata-kata kunci: modul digital, STEM, interaktif, relativitas, konsep kuantum 

Abstract 

This research aims to develop learning media as an interactive digital module integrated STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) on relativity theory and quantum concepts f o r 
high school grade XII. This research used Research and Development (R & D) with the ADDIE 

(Analyze, Design, Development, Implement, and Evaluate). Preliminary research used the d escript ive 
analysis survey method. The result of the needs analysis: a) 100% (52 respondents) stated that they 
knew digital modules, b) 75% (39 respondents) stated that interactive d igita l m odules with  v ideos, 

animations, and simulations helped to learn physics, c) 44.2% (23 respondents) stated that they just 
knew the term of STEM, d) 96.2% (50 respondents) thought that the material for relativity theory a nd  
quantum concepts was complex. Based on the relevant journals, the result s o f  the condit ion o f the 

interactive digital module which integrated STEM that currently exists are only in classical mechanics, 
not yet in relativity and quantum concepts. The conclusion of this preliminary research entitled 

interactive digital module, which integrated STEM (Science, Technology, Engineering, and 
Mathematics) on relativity theory and quantum concepts, is feasible to be done with its characterist ics. 

There are two topics and four learning activities, videos, animations, and interactive evaluation. 
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PENDAHULUAN 

Covid-19 berdampak pada perubahan pola pembelajaran di Indonesia. Pemerintah telah 

menginstruksikan untuk tetap melakukan kegiatan belajar mengajar secara online. Seiring waktu, 

siswa harus membiasakan diri dan menerapkan blended learning. Pembelajaran seperti itu tentunya 

membutuhkan bantuan media teknologi yang dapat diakses setiap saat untuk belajar secara mandiri 
dengan menggunakan modul. Modul digital memiliki keunggulan karena dapat menampilkan 

beberapa materi dengan menggunakan media pembelajaran interaktif [1]. 

Modul elektronik pada dasarnya merupakan bahan ajar yang dituangkan dalam format digital 

dengan memanfaatkan teknologi komputer dan internet, disusun secara sistematis dengan bahasa 

yang mudah dipahami oleh peserta didik sehingga dapat menciptakan pembelajaran mandiri (self-
learning) dengan bantuan atau bimbingan dari pendidik[2]. Modul digital merupakan modifikasi dari 

modul konvensional dengan menggabungkan pemanfaatan teknologi informasi, sehingga modul 

digital yang ada dapat lebih menarik dan interaktif [3]. Dengan modul digital interaktif, siswa dapat 

belajar di mana saja dan kapan saja secara mandiri. Modul digital interaktif dapat ditambahkan dalam 

bentuk gambar, audio, video dan animasi sehingga lebih menarik dan memudahkan siswa untuk 

belajar. Selain itu, modul digital interaktif dapat dibuat sesuai dengan kebutuhan pendidik untuk 
menyampaikan materi yang dibutuhkan siswa. Dalam pengembangan modul digital dapat 

diintegrasikan dengan pendekatan pembelajaran STEM. 

STEM adalah singkatan dari pendekatan pembelajaran interdisipliner antara Sains, Teknologi, 

Teknik dan Matematika. Pendekatan ini mampu menciptakan sistem pembelajaran yang kohesif  dan 

pembelajaran aktif karena keempat aspek tersebut diperlukan secara bersamaan untuk memecahkan 
masalah [4]. STEM mampu meningkatkan penguasaan pengetahuan, menerapkan pengetahuan untuk 

memecahkan masalah, dan mendorong siswa untuk menciptakan sesuatu yang baru [5]. Keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dapat dilatih dalam proses pembelajaran di kelas dengan menggunakan 

pendekatan STEM [6]. Tujuan penerapan STEM adalah kemampuan siswa untuk mengenali suatu 

konsep atau pengetahuan dalam suatu kasus [7]. 
Dalam penelitian ini, aplikasi yang digunakan adalah software Microsoft PowerPoint yang telah 

terinstall iSpring Suite. Aplikasi iSpring Suite adalah alat pembuat e-learning all-in-one yang 

memungkinkan pembuatan berbagai jenis konten e-learning. Dengan aplikasi iSpring Suite 9,  Anda 

dapat menyisipkan kuis, survei, interaksi, simulasi dialog, atau rekaman layar langsung ke dalam 

presentasi Powerpoint [8]. 

 

 

GAMBAR 1. Siswa tahu tentang modul digital 

 

Berdasarkan analisis kebutuhan pada tanggal 28 Desember 2021 melalui Google Form yang 
dilakukan di kelas XII dan siswa yang pernah belajar fisika di kelas XII dengan total 52 responden,  

100% responden menyatakan mengetahui modul digital. 
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GAMBAR 2. Hasil analisis terkait guru menggunakan modul digital sebagai media pembelajaran 

 

 

GAMBAR 3. Hasil analisis terkait modul digital membantu mempelajari fisika 

 

Kemudian 69,2% (36 siswa) dari 52 siswa menyatakan bahwa gurunya telah menggunakan modul 

digital sebagai media pengajaran. Responden mengungkapkan tentang cara guru mengajar yaitu 

metode ceramah, menjelaskan powerpoint kemudian mengerjakan soal, bahkan ada yang hanya 
memberikan materi di google classroom. Hal ini tentu saja membuat siswa bosan bahkan malas untuk 

belajar. Kemudian 75% (39 mahasiswa) responden menyatakan bahwa modul digital interaktif yang 

dilengkapi dengan video, animasi, dan simulasi akan membantu dalam pembelajaran fisika. 

 

 

GAMBAR 3. Hasil analisis terkait siswa yang mengetahui istilah STEM 

 

 

GAMBAR 4. Hasil analisis terkait minat media pembelajaran dengan STEM 
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Pada GAMBAR 4, sebanyak 55,8% (29 siswa) responden menyatakan mengetahui STEM dan 

sisanya 44,2% (23 siswa) menyatakan baru mendengar istilah STEM. Kemudian 88,5% (46 siswa) 

tertarik jika ada media pembelajaran yang terintegrasi dengan STEM seperti terlihat pada GAMBAR 
5. 

 

 

GAMBAR 5. Hasil analisis terkait relativitas dan konsep kuantum sulit 

 

 

GAMBAR 6. Hasil analisis terkait yang membuat materi menjadi sulit 

 

Kemudian, 96,2% (50 siswa) berpendapat bahwa teori relativitas dan konsep kuantum sulit.  

Bahkan siswa juga merasa kesulitan untuk mempelajari mekanika klasik [9]. Responden menganggap 

materi sulit karena beberapa alasan, yaitu karena kurangnya sumber belajar, kurangnya penjelasan 

materi, sulit mengingat rumus, kurangnya minat membaca, dan media yang tidak menarik seperti 
yang ditunjukkan pada GAMBAR 7. Jadi, untuk materi teori relativitas dan konsep kuantum,  perlu 

adanya media pembelajaran yang lebih lengkap, menarik, dan memudahkan siswa dalam memahami 

materi. 

Berdasarkan paparan data di atas, dapat diartikan bahwa sebagian besar responden tertarik dan 

mendukung pengembangan media pembelajaran modul digital interaktif yang dibuat dengan 

menggunakan iSpring Suite. Maka untuk menjawab kebutuhan tersebut, maka dilakukan penelitian 
dengan judul “Modul Digital Interaktif Terintegrasi STEM (Science, Technology, Engineering,  and 

Mathematics) Pada Materi Teori Relativitas dan Konsep Kuantum”. 

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and 

Development. Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tertentu [10]. Model yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, and 

Evaluate). Model ADDIE harus berpusat pada siswa, inovatif, autentik dan inspiratif [11]. Model 
ADDIE dikembangkan secara sistematis dan didasarkan pada landasan teori desain pembelajaran 

[12]. 
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ADDIE sangat efektif digunakan sebagai model untuk mengembangkan sistem modul digital. 

Tahapan ADDIE juga sangat sistematis sehingga dihasilkan produk yang siap pakai dan memenuhi 

standarisasi pengujian pengembangan produk [13]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini adalah desain modul interaktif digital yang akan dikembangkan Berdasarkan langkah-

langkah penelitian model ADDIE. 
 

   
(a)                                             (b)                                                    (c) 

GAMBAR 8. (a). Cover modul digital, (b). Table of content, (c). Outcome STEM 

 

   
(a)                                               (b)                                                (c) 

GAMBAR 9. (a). Menu Pilihan Materi, (b). Peta Konsep Materi, (c). Penutup 

 

Pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini berupa modul digital interaktif STEM 

terintegrasi dengan output HTML. Modul ini dirancang dengan melibatkan respon pengguna secara 

aktif. Selain itu, modul digital interaktif dapat dibuat sesuai dengan kebutuhan pendidik untuk 

menyampaikan materi yang dibutuhkan siswa. Dengan modul digital interaktif, siswa dapat belajar di 
mana saja dan kapan saja secara mandiri. Modul digital setidaknya memuat tujuan pembelajaran, 

materi/substansi pembelajaran, dan evaluasi.  

Keunggulan modul digital interaktif yang akan dikembangkan adalah modul digital interaktif ini 

dilengkapi dengan penjelasan materi, contoh soal & soal latihan dengan presentasi kasus STEM yang 

terintegrasi, serta video soal diskusi. Penggunaan modul ini diharapkan mampu meningkatkan 
pemahaman siswa dan penguasaan konsep siswa. Adapun tolak ukur pemahaman siswa dapat 

diketahui dengan memberikan soal tes atau assesmen [14, 15]. 

SIMPULAN 

Pada penelitian ini, produk yang sudah dikembangkan berupa modul digital interaktif 

menggunakan software iSpring Suite pada teori relativitas dan konsep kuantum. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Dengan harapan, modul digital interaktif ini dapat 

digunakan oleh siswa sebagai alternatif pembelajaran mandiri yang dapat diakses di mana saja dan 

kapan saja. Semoga penelitian ini dapat dimanfaatkan dengan baik dan dapat menjadi inspirasi bagi 

para pendidik untuk mengembangkan media pembelajaran lainnya.  
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